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ABSTRACT 
This study aims to examine empirically related to the conception of subjective well-being of high school students in 

Jakarta during the Covid-19 pandemic situation, through a quantitative survey. Measurement were carried out 

through testing the aspects contains in the subjective well-being as a meaning of evaluation from the student 

perspective. Data collection was carried out from November until early December 2020. The research instruments 

includer: informed consent, a questionnaire on the Satisfaction with Life Questionnaire (SWLS) developed by 

Diener, in the e-questionnaire form. Data collection was done by using convenience sampling technique. This type 

of sampling is a non-probability sampling. Based on the results on 107 high school students in Jakarta, the majority 

of whom are women (54.2%) than men. Students are in the range of 15 to 19 year, the majority are 16 years old 

(35.5%). From the results data processing, it was found that there were differences in student’s subjective well-

being in terms of the sex of participants. Through this research findings show that students perceive about subjective 

well-being tends to be high (57.9%). However, based on the analysis with multiple responses that their subjective 

well-being during the pandemic were varied, some were negative, positive and neutral. The implication of this 

research, especially on family psychology, is that a meaningful relationship or quality is needed between the 

teenager and parents. High school student was in the adolescent stage, during the pandemic Covid-19 were feel 

boredom, sadness because they cannot interact with friends at school and they perceive that there are so many 

difficulties during school from home, but in the other hands their feel closer to their family.  

 

Keywords subjective well-being, boredom, neutral, family, high school students 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris terkait konsepsi kesejahteraan subjektif siswa SMA di 

Jakarta pada saat situasi pandemi Covid-19, melalui survei kuantitatif. Pengukuran dilakukan melalui pengujian 

aspek-aspek yang terkandung dalam kesejahteraan subjektif sebagai makna evaluasi dari sudut pandang siswa. 

Pengumpulan data dilakukan mulai November hingga awal Desember 2020. Instrumen penelitian meliputi: informed 

consent, kuesioner mengenai Satisfaction with Life Questionnaire (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener, dalam 

bentuk kuesioner elektronik. Penarikan sampel dalam riset ini adalah non-probability sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik convenience sampling. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 107 siswa 

SMA di Jakarta yang mayoritas berjenis kelamin perempuan (54,2%) dibandingkan laki-laki. Siswa dalam rentang 

usia 15 sampai 19 tahun, mayoritas berusia 16 tahun (35,5%). Dari hasil pengolahan data didapatkan bahwa terdapat 

perbedaan kesejahteraan subjektif siswa ditinjau dari jenis kelamin peserta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi siswa mengenai kesejahteraan subjektif cenderung tinggi (57,9%). Namun, berdasarkan analisis terkait 

tanggapan dalam kaitannya dengan kesejahteraan subjektif mereka selama pandemi bervariasi, ada yang negatif, 

positif dan netral. Implikasi dari penelitian ini, khususnya pada psikologi keluarga, dibutuhkan hubungan atau 

kualitas yang bermakna antara remaja dan orang tua. Murid SMA yang pada tahap remaja, pada saat pandemi 

Covid-19 merasa bosan, sedih karena tidak bisa berinteraksi dengan teman di sekolah dan mereka melihat banyak 

sekali kesulitan selama sekolah dari rumah, namun di sisi lain mereka merasa lebih dekat dengan keluarga mereka. 

 

Kata Kunci: kesejahteraan subjektif, keluarga, siswa SMA 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kesejahteraan dapat dikatakan salah satu konsep paling sentral dalam psikologi (Henriques, 

2013). Lebih lanjut diuraikan bahwa konsep kesejahteraan, menyelaraskan empat domain 
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berbeda yaitu: (a) pengalaman subjektif dari kesenangan dan rasa kepuasan hidup; (b) kesehatan 

dan fungsi individu; (c) konteks lingkungan; dan (d) ideologi dan pandangan individu mengenai 

moralitas. Ketika keempat domain ini selaras dalam arah yang positif, maka individu memiliki 

kesejahteraan. Seligman (2012) berpendapat bahwa topik psikologi positif adalah kesejahteraan, 

bahwa standar untuk mengukur kesejahteraan, dan tujuan dari psikologi positif adalah untuk 

adanya peningkatan dalam perkembangan. Kesejahteraan adalah konstruksi, dan kebahagiaan 

adalah hal yang dapat diukur secara langsung.  

Myers (dikutip dalam Hidayah et al., 2016) kesejahteraan adalah kondisi hidup individu secara 

keseluruhan yang bermakna dan menyenangkan. Diener et al. (2009) menyebutkan kesejahteraan 

sebagai konstruk psikologis, yang dioperasionalkan dari hubungan yang positif dengan individu 

lain atau mempunyai perasaan kompeten atau percaya diri dan sebuah kepercayaan bahwa hidup 

itu bermakna dan bertujuan. Salah satu pendekatan mengenai kesejahteraan adalah kesejahteraan 

subjektif yang diperkenalkan oleh Diener et al. (2009) yaitu merujuk pada penilaian kognitif dan 

afektif individu akan hidupnya sebagai sesuatu yang memuaskan atau tidak. Baru-baru ini, 

psikolog sosial telah mengembangkan penelitian pada kesejahteraan, menghasilkan beberapa 

studi di antaranya kesejahteraan subjektif, kualitas hidup, kesehatan mental, kepribadian yang 

sehat, pengalaman optimal, kesejahteraan psikologis, dan sebagainya (Jin & Moon, 2006).  

Sekarang ini kesejahteraan juga dapat dipengaruhi oleh Covid-19 yang telah merubah kehidupan 

sehari-hari, akibatnya terdapat kegiatan yang diharuskan adanya pembatasan pergerakan seperti 

menghabiskan waktu sehari-hari yang telah dikaitkan dengan kesejahteraan (Lades et al., 2020). 

Efek dari Corona virus 2019 (Covid-19) pada kesehatan dan kesejahteraan cenderung mendalam 

dan bertahan lama dan individu akan berdampak langsung oleh virus tersebut. Namun, tidak jelas 

terkait pengaruh yang diakibatkan dan sejauhmana efek tersebut akan menggeneralisasi di semua 

aspek kesehatan (O’Connor et al., 2020). Menurut Brooks et al. (2020) pandemi Covid-19 telah 

menyebabkan berbagai populasi di masyarakat terkena dampak. Diketahui bahwa prevalensi 

Covid-19 menciptakan stressor baru termasuk ketakutan dan kekhawatiran pada diri sendiri, 

kendala pada pergerakan fisik dan aktivitas sosial akibat karantina, serta perubahan gaya hidup 

yang tiba-tiba dan radikal. Tinjauan baru-baru ini mengenai virus dan pandemi yang 

mendokumentasikan penyebab stres seperti ketakutan akan infeksi, frustrasi, kebosanan, 

persediaan yang tidak memadai, informasi yang tidak memadai, kerugian finansial, dan stigma. 

Oleh sebab itu, Out et al. (2020) berpendapat akibat adanya karantina dan social distancing 

diberlakukan di sebagian besar negara, sangat mungkin meningkatkan potensi kecemasan 

sehingga berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan individu.  

Kesejahteraan juga merupakan suatu hal faktor penting bagi siswa, khususnya kondisi 

lingkungan dalam belajar. Pemerintah sebelumnya telah menutup semua sekolah dan universitas 

di berbagai negara kemudian adanya pembatasan yang telah diberlakukan (Delaney & Lunn, 

2020). Menurut Hascher (2011) istilah kesejahteraan pada awalnya digunakan untuk konsep 

kesejahteraan secara umum, namun kemudian berkembang menjadi topik penelitian di bidang 

pendidikan, salah satunya adalah student well-being. Pengaruh dari kesejahteraan subjektif 

individu telah banyak diteliti pada beberapa domain kehidupan, salah satunya adalah sekolah 

(Wijayanti et al., 2019). Pandemi Covid-19 ini telah memberikan tantangan tersendiri bagi 

lembaga pendidikan, dikarenakan dapat menghambat kondisi belajar siswa yaitu dengan 

diberlakukan pembelajaran dalam jaringan (daring) (Sadikin & Hamidah, 2020).  

Penyebaran Covid-19 berdampak sangat besar pada dunia ekonomi yang mulai meredup, namun 

kini dampaknya dirasakan oleh dunia pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara 

termasuk Indonesia dengan menutup akses pada kegiatan pembelajaran tatap muka pada semua 

lini kegiatan pendidikan membuat pemerintah dan instansi terkait harus menghadirkan alternatif 

proses pendidikan bagi siswa. Hal ini menjadi tantangan bagi instansi pendidikan dalam belajar 

siswa (Abidah et al., 2020). Oleh karena itu, pendidikan yang tidak memiliki pengalaman 
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pembelajaran secara online atau melibatkan dalam jaringan (daring) mengalami kesulitan, 

terutama ketika pengajar kurang memiliki pengetahuan mengenai cara menggunakan aplikasi 

online (Zaharah et al, 2020). Penerapan pembelajaran online di pendidikan memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan pembelajaran online adalah fleksibel dan dapat digunakan secara 

luas, sedangkan kekurangannya sangat potensial untuk melakukan praktik plagiarisme, kekuatan 

sinyal internet, dan perangkat yang mendukung (Arkoful & Abaidoo, 2015). Oleh karena Covid-

19 memengaruhi dalam kehidupan pendidikan seperti pembatasan sosial dan penutupan sekolah 

selama pandemi Covid-19 dapat membuat siswa yang berusia remaja kehilangan rutinitas, isolasi 

sosial, dan adanya perasaan kesepian (Thakur, 2020). Penutupan sekolah telah dilaksanakan, dan 

siswa diharuskan tinggal di rumah. Berkurangnya interaksi sosial, pembatasan tinggal di rumah, 

kesulitan dalam tugas sekolah, perubahan substansial pada rutinitas sehari-hari, takut sakit, dan 

kebosanan dapat menciptakan efek psikologis yang dramatis pada siswa remaja (Zhang et al., 

2020). Penutupan sekolah selama pandemi Covid-19 telah membuat situasi semakin sulit, 

beberapa siswa mungkin membutuhkan dukungan tambahan untuk kesejahteraan mereka 

(Thakur, 2020). Hubungan siswa dengan guru dan siswa lain juga secara konsisten juga dapat 

memprediksi berbagai hasil kesejahteraan (Littlecott & Murphy, 2018).   

Dalam memprediksi kesejahteraan individu dapat dilakukan banyak cara, salah satunya dengan 

alat ukur yang dikembangkan oleh Diener et al. (1985) dengan menggunakan Satisfaction with 

Life Scale (SWLS). Diener et al. (1985) mengembangkan alat ukur ini untuk mengukur evaluasi 

kognitif yaitu nilai kepuasan hidup individu secara global. SWLS memiliki konstruk terkait 

dengan kesejahteraan subjektif. Diener (2009), bahwa kesejahteraan subjektif adalah proses 

penilaian individu terhadap hidupnya, meliputi penilaian secara kognitif dan secara afektif yang 

merupakan salah satu prediktor kualitas hidup individu. Kesejahteraan subjektif diartikan sebagai 

kesejahteraan yang mengacu pada kepuasan hidup dan keseimbangan afeksi (Linley et al., 2014). 

Menurut Diener (2009) individu dikatakan mempunyai kesejahteraan subjektif yang tinggi 

apabila mereka lebih banyak merasakan emosi yang menyenangkan daripada emosi yang tidak 

menyenangkan, ketika terlibat dalam kegiatan yang menarik, ketika mengalami banyak rasa 

senang dan sedikit rasa sakit, dan ketika telah merasa puas akan kehidupan mereka. Lucas 

(dikutip dalam Eid & Larsen, 2007), menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif merupakan 

domain menyeluruh yang merupakan sekumpulan sikap yang berhubungan dengan evaluasi 

subjektif individu terhadap kualitas hidupnya. 

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif memiliki 

kaitannya dengan siswa sekolah, salah satunya penelitian Casas et al. (2011) yang dilakukan oleh 

342 siswa remaja di Argentina, 1588 siswa di Brazil, 2900 siswa di Spanyol, dan 843 siswa di 

Chili dengan menggunakan alat ukur salah satunya adalah SWLS. Hasil yang didapatkan ialah 

siswa remaja di empat negara yang diteliti mendapat skor tinggi dalam kesejahteraan subjektif 

mereka, selain itu skala yang termasuk kata happiness atau kebahagiaan menunjukkan 

keragaman hasil yang lebih luas daripada skala yang termasuk kata satisfaction with life atau 

kepuasan dengan hidup. Menurut Tomyn dan Cummins (2010) adanya implikasi dari penurunan 

kesejahteraan yaitu seiring bertambahnya usia pada remaja, hal ini ditunjukkan melalui 

hubungan antara kesehatan mental, kepuasan di sekolah dan kesejahteraan subyektif. Pigaiani et 

al. (2020) berpendapat bahwa kesejahteraan subjektif dapat berhubungan dengan hal-hal yang 

dirasakan oleh siswa sekolah selama pandemi Covid-19, karena dapat memberikan dampak 

positif dan negatif yang memengaruhi kesejahteraan para siswa. Selain itu, penelitian Vela et al. 

(2017) yang dilakukan siswa sekolah menengah di Meksiko, mendapatkan hasil bahwa SWLS 

adalah ukuran kesejahteraan subjektif yang memiliki bukti validitas dengan siswa Meksiko 

Amerika. Melalui analisis faktor konfirmatori (CFA) diidentifikasi untuk SWLS menampilkan 

utilitas dalam memeriksa dua bentuk fungsi psikologis positif. Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti ingin meneliti mengenai deskripsi kesejahteraan siswa sekolah mengenah di Jakarta 
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selama pandemi Covid-19. Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah yang didapatkan dalam penelitian ini adalah ―bagaimana gambaran kesejahteraan siswa 

sekolah menengah di Jakarta selama pandemi Covid-19?‖. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Partisipan 

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini adalah: (a) siswa remaja yang berusia antara 15 

sampai dengan 19 tahun; (b) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan; (c) bersekolah di sekolah 

negeri atau swasta di daerah Jakarta; dan (d) mengikuti pembelajaran daring akibat pandemi 

Covid-19. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non-

probability sampling dengan jenis penarikan sampel yaitu convenience sampling.  Teknik ini 

digunakan karena adanya anggota populasi target yang memenuhi kriteria praktis tertentu, seperti 

kemudahan aksesibilitas, kedekatan geografis, ketersediaan pada waktu tertentu, atau kesediaan 

untuk berpartisipasi disertakan untuk tujuan penelitian (Dörnyei, 2007). Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, yaitu berusaha untuk mendeskripsikan 

kesejahteraan siswa sekolah menengah di Jakarta selama pandemi Covid-19. Tujuan penelitian 

deskriptif adalah mendeskripsikan suatu fenomena dan karakteristiknya, mendeskripsikan 

individu, peristiwa, atau kondisi dengan mempelajarinya sebagaimana adanya (Gall et al., 

dikutip dalam Nassaji, 2015).   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Partisipan 

Gambaran partisipan pada penelitian ini dapat dilihat melalui data kontrol yang digunakan yaitu 

mengacu pada jenis kelamin, usia, kelas, urutan kelahiran, keadaan orangtua, pernikahan 

orangtua, pendidikan ayah, dan pendidikan ibu. Berdasarkan jenis kelamin dari 107 siswa, 

didapatkan bahwa siswa perempuan sebanyak 54,2% lebih banyak daripada siswa laki-laki 

sebanyak 45,8%. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Gambaran Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 49 45,8% 

Perempuan 58 54,2% 

Total 107 100,0% 

 

Berdasarkan data usia partisipan dari 107 siswa, terdapat rentag usia antara 15 hingga 19 tahun, 

didapatkan bahwa usia siswa yang memiliki jumlah paling sedikit adalah usia 19 tahun sebanyak 

1 partisipan (0,9%) dan jumlah yang paling banyak adalah usia 16 tahun sebanyak 38 partisipan 

(35,5%). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Gambaran Partisipan Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 

15 22 20,6 

16 38 35,5 

17 34 31,8 

18 12 11,2 

19 1 0,9 

Total 107 100,0% 

 

Berdasarkan data kelas partisipan dari 107 siswa, terdapat tiga kelas yaitu kelas 10, kelas 11, dan kelas 

12. Jumlah kelas yang paling sedikit adalah kelas 10 sebanyak 29 partisipan (27,1%) dan jumlah kelas 

yang paling banyak adalah kelas 12 sebanyak 43 partisipan (40,2%). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Gambaran Partisipan Berdasarkan Kelas 
Kelas Frekuensi Persentase 

10 29 27,1 

11 35 32,7 

12 43 40,2 

Total 107 100,0% 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online berupa google form. Setting 

penelitian dalam pengumpulan data adalah daerah Jakarta, alasan mengambil di daerah Jakarta 

adalah karena peneliti dapat mengamati langsung sekolah yang berada di daerah Jakarta yang 

dekat dengan rumah peneliti, selain itu berdasarkan data dari Satuan Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid-19 (SATGAS Covid-19) Jakarta merupakan salah satu kota yang memiliki 

jumlah kasus terbanyak yaitu sebesar 152,499 (24,7%). Peralatan penelitian yang digunakan 

adalah kuesioner Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener et al. 

(1985). Peralatan lainnya adalah laptop, handphone, program IBM SPSS Statistics versi 15, dan 

bahan pendukung lainnya. Siswa yang memenuhi kriteria dapat mengisi kuesioner online. 

Kuesioner online meliputi informed consent dan kuesioner SWLS serta open-ended questions 

dengan pertanyaan ―bagaimana perasaan yang dirasakan selama masa pembelajaran jarak jauh?‖. 

Kuesioner ini memiliki beberapa bagian yaitu: (a) kata pengantar yang berisi perkenalan dari 

peneliti, tujuan penelitian, dan permohonan kesediaan untuk mengisi; (b) lembar persetujuan dan 

data kontrol; dan (c) petunjuk pengisian kuesioner.  
 

Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur penelitian ini adalah Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh 

Diener et al. (1985). SWLS adalah dimensi kognitif dari kesejahteraan subjektif dan 

didefinisikan sebagai sejauh mana individu mengevaluasi kualitas global kehidupan mereka 

secara keseluruhan, atau domain spesifik seperti pekerjaan, keluarga, teman berdasarkan kriteria 

mereka sendiri (Diener, 2000). Alat ukur SWLS ini sudah diterjemahkan ke dalam kurang lebih 

35 bahasa. SWLS memiliki tujuh pilihan jawaban dengan skala Likert yaitu (1) sangat tidak 

setuju, (2) tidak setuju, (3) sedikit tidak setuju, (4) ragu-ragu, (5) sedikit setuju, (6) setuju, dan 

(7) sangat setuju. Satisfaction With Life Scale (SWLS) telah banyak digunakan sebagai ukuran 

komponen kepuasan hidup dari kesejahteraan subjektif. Skor di SWLS telah terbukti berkorelasi 

dengan ukuran kesehatan mental, dan dapat memprediksi perilaku masa depan seperti upaya 

bunuh diri. Di bidang psikologi kesehatan, SWLS telah digunakan untuk mengukur kualitas 

hidup subjektif orang yang mengalami masalah kesehatan yang serius (Pavot & Diener, 2008). 

SWLS adalah instrumen pendek berisi lima butir pernyataan yang dirancang untuk mengukur 

penilaian kognitif global mengenai kepuasan hidup individu. Skor yang mungkin adalah 5-35, 

dengan skor 20 mewakili titik netral pada skala tersebut. Skor antara 5-9 menunjukkan 

responden sangat tidak puas dengan kehidupan, sedangkan skor antara 31-35 menunjukkan 

responden sangat puas. Semua butir dalam SWLS merupakan butir positif. Contoh butir butirnya 

adalah ―Sejauh ini saya telah mendapat hal penting yang saya inginkan di hidup saya‖. 

Pada uji reliabilitas alat ukur Satisfaction with Life Scale (SWLS), terdapat lima butir pernyataan 

dengan internal consistency reliability sebesar 0,829. Masing-masing internal consistency 

reliability pada setiap butir yaitu 0,609 untuk butir pertama; 0,704 untuk butir kedua; 0,756 

untuk butir ketiga; 0,633 untuk butir keempat; dan 0,486 untuk butir kelima. Lima butir 

pernyataan tersebut mengalami nilai corrected butir total correlation di atas 0,2 sehingga tidak ada 

butir yang perlu dibuang. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4. Pada pelaksanaan penelitian, peneliti 

mulai menyebarkan kuesioner dalam bentuk google form pada bulan November 2020 sampai 

dengan awal Desember 2020. Pengumpulan data melalui  
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Tabel 4. Uji Reliabilitas Satisfaction with Life Scale 
 Reliabilitas Awal Reliabilitas Akhir 

Butir Positif 5 5 

Cronbach's alpha 0,829 0,829 

 

google sheets, setelah melakukan pengumpulan data tahap selanjutnya yaitu pengolahan data 

yang telah didapat dari kuesioner online. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

program software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 15.0 for windows. 

 

Gambaran Variabel Penelitian 

Pengukuran Satisfaction with Life Scale memiliki lima butir pernyataan positif. Berdasarkan 

analiss data yang diperoleh mengenai SWLS, skor minimum yaitu 1,00 dan skor maksimum 

yaitu 6,60. Nilai mean empirik pada penelitian ini yaitu 4,10 sedangkan mean hipotetik pada 

SWLS yaitu 4. Nilai mean hipotetik didapat dari skala yang digunakan yaitu skala 1 hingga 7. 

Nilai mean empirik didapat dari hasil pengolahan data penelitian ini yaitu dari skor partisipan 

penelitian. Berdasarkan data tersebut diperoleh mean empirik lebih besar daripada mean 

hipotetik yang artinya kesejahteraan siswa sekolah menengah cenderung tinggi. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Gambaran Data Satisfaction with Life Scale 
 Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

Satisfaction with Life Scale 1,00 6,60 4,10 1,178 

Selanjutnya, berdasarkan pengolahan data didapatkan juga penggolongan tinggi rendahnya 

kesejahteraan siswa sekolah menengah. Data perbandingan tinggi rendah bahwa siswa yang 

mempersepsi kesejahteraannya tinggi di masa pandemi Covid-19 yaitu 57.9%. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Penggolongan Satisfaction with Life Scale 
Tingkat Penggolongan Frekuensi Persentase 

Rendah 45 42,1 

Tinggi 62 57,9 

 

Analisis Data Utama 

Sebelum melakukan analisis data utama, peneliti menguji sebaran data melalui uji normalitas 

data. Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti melakukan uji normalitas dengan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui normalitas dari data 

yang didapatkan pada penelitian ini. Hasil uji normalitas SWLS didapatkan nilai p = 0,644 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi secara normal. 

(selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13). Setelah diketahui bahwa data terdistribusi 

normal, peneliti menggunakan analisis parametrik. Untuk menganalisis perbedaan kesejahteraan 

siswa sekolah menengah dengan jenis kelamin, digunakan Teknik pengujian Independent-

Samples T Test. Hasil pengolahan data yang dilakukan didapatkan bahwa nilai F = 0,095 dan p = 

0,759 > 0,05 sehingga menggunakan equal variances assumed dan diperoleh nilai t = 105 

dengan nilai p = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

kesejahteraan siswa sekolah menengah dengan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Perbedaan Satisfaction with Life berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis Kelamin 

 F t Sig. (2-tailed) 

Satisfaction with Life 0,095 -12,967 0,000 
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Analisis Data Tambahan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesejahteraan siswa sekolah menengah di Jakarta 

selama pandemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis data tambahan untuk 

lebih mengetahui kesejahteraan siswa sekolah. Peneliti melakukan analisis multiple response dari 

107 siswa dan didapatkan hasil 130 jawaban yang dikelompokkan menjadi 11 tema yaitu netral, 

bored, stress, self-regulated learning, happy, sad, proximity with family, subject material, 

emotional exhaustion, connection, dan gratitude. Hasil yang paling banyak ialah kelompok netral 

yaitu 44 respon (33,8%) dan paling sedikit ialah gratitude yaitu 1 respon (0,8%). Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Tema dalam Multiple Response 
Perasaan Selama Pembelajaran Jarak Jauh N Persentase 

Netral 44 33,8% 

Bored 21 16,2% 

Stress 8 6,2% 

Self-Regulated Learning 5 3,8% 

Happy 24 18,5% 

Sad 2 1,5% 

Proximity with Family 2 1,5% 

Subject Material 16 12,3% 

Emotional Exhaustion 3 2,3% 

Connection 4 3,1% 

Gratitude 1 0,8% 

Total 130 100,0% 

      

Terbanyak yaitu netral artinya tidak termasuk dalam kategori memiliki emosi positif seperti senang tetapi 

juga tidak termasuk dalam kategori dengan emosi negatif, seperti bosan, sedih, dan sebagainya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil yang telah didapatkan dari hasil analisis disimpulkan bahwa kesejahteraan siswa sekolah 

menengah di Jakarta selama pandemi Covid-19 dapat dikatakan cenderung tinggi. Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah persentase tingkat penggolongan kesejahteraan siswa sekolah menengah. 

Selain itu, berdasarkan analisis ditemukan bahwa kesejahteraan siswa sekolah menengah selama 

pandemi beragam, ada yang negatif, positif, dan netral. Namun demikian, dari penelitian ini juga 

didapatkan multiple responses dengan tema terbanyak yaitu netral, yang artinya siswa tidak 

merasakan emosi positif maupun negatif. Penelitian ini menguji perbedaan antara kesejahteraan 

siswa sekolah menengah ditinjau berdasarkan jenis kelamin, dan melalui hasil yang didapat 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan kajian analisis yang lebih mendalam yang melibatkan lebih banyak Teknik 

analisis data. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aro dan Soini 

(2010) pada 954 partisipan siswa sekolah menengah di Finlandia Timur. Hasil yang didapatkan 

adalah terdapat perbedaan antara jenis kelamin dengan skala pengukuran SWLS. Penelitian yang 

dilakukan oleh Moksnes dan Espnes (2013) 1289 partisipan siswa sekolah di Norwegia, 

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan jenis kelamin pada SWLS. Penelitian Aro dan Soini 

(2010) menemukan perbedaan jenis kelamin secara umum menunjukkan bahwa laki-laki 

mendapatkan skor yang lebih tinggi daripada perempuan. Selanjutnya, peneliti juga mendapatkan 

11 tema dari penelitian ini yaitu netral, bored, stress, self-regulated learning, happy, sad, 

proximity with family, subject material, emotional exhaustion, connection, dan gratitude. Pada 

tema netral, partisipan menjawab ―biasa saja, ada senang dan ada tidaknya selama melakukan 

pembelajaran daring di rumah‖. Hal ini menjelaskan bahwa partisipan merasakan dampak positif 

dan negatif yang seimbang dalam melakukan kegiatan pembelajaran di rumah. Menurut 
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Albarracin dan Hart (2011) perasaan netral adalah perasaan yang tidak memiliki kekhususan 

pada suatu peristiwa dan kurangnya preferensi dengan satu sama lain. Pada penelitian ini siswa 

sekolah menengah yang belajar secara daring di rumah memiliki dampak positif dan negatif yang 

di alami. Salah satu dampak positif yang dirasakan terdapat dalam tema lainnya sepert proximity 

with family, gratitude, dan lain-lain, sedangkan dampak negatif yang terdapat dalam tema 

lainnya seperti bored, stress, sad, dan lain-lain. Tema selanjutnya yang peneliti temukan yaitu 

bored. Hal ini dapat dilihat dari jawaban partisipan yang mengatakan ―agak membosankan 

karena selalu berada di rumah dan membosankan karena tidak bisa ke sekolah‖. Penelitian yang 

dilakukan oleh Irawan et al. (2020) pada 30 mahasiswa di Universitas Mulawarman, didapatkan 

hasil bahwa dikarenakan pandemi Covid-19 siswa mulai bosan dengan pembelajaran online 

setelah dua minggu pertama belajar dari rumah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang peneliti 

dapatkan mengenai tema bosan. Tema selanjutnya yang didapatkan yaitu stres. Stres merupakan 

emosi negatif yang dialami oleh individu selama peristiwa di kehidupan nyata (Folkman dikutip 

dalam Du et al., 2018). Stres didefinisikan sebagai hubungan antara individu dan lingkungan 

yang dinilai signifikan secara pribadi dan sebagai sumber daya yang membebani atau melampaui 

batas untuk mengatasi (Lazarus dikutip dalam Du et al., 2018). Hal ini dapat dilihat bahwa siswa 

sekolah menengah merasa stress dengan situasi yang terjadi selama di rumah akibat pandemi 

Covid-19. 

Tema yang didapatkan selanjutnya adalah self-regulated learning, menurut Dent et al. (2015) 

penelitian di bidang pendidikan menunjukkan bahwa self-regulated learning (SRL) sangat 

penting untuk proses belajar siswa khususnya untuk meningkatkan prestasi akademik dan 

motivasi belajar. Pada penelitian ini ditemukan bahwa siswa sekolah menengah mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan karena sistem online hal ini 

dapat menyebabkan motivasi belajar siswa yang menurun. Selanjutnya, terdapat tema mengenai 

subject material atau materi pembelajaran. Partisipan pada penelitian ini merasa materi 

pembalajaran yang diberikan oleh guru sulit dipahami selama masa pandemi Covid-19 dan 

pemahaman akan materi menjadi tidak maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jawaban partisipan 

yang mengatakan ―jika ingin bertanya kepada guru mengenai materi yang sedang dibahas 

sebagian guru merespon lama sehingga dapat menghambat pembelajaran‖. Selain itu, tema yang 

muncul dalam penelitian ini akibat pembelajaran daring adalah connection. Partisipan dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa adanya hambatan internet pada saat melakukan pembelajaran 

daring, hal tersebut dapat mengganggu siswa dalam proses belajar mengajar. Menurut Mansyur 

(2020) model pembelajaran yang dilakukan secara daring menuntut kreativitas dan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi. Siswa juga diharapkan mampu mengakses jaringan aplikasi yang 

digunakan dalam pembelajaran. Kendala yang muncul berkaitan dengan kurangnya akses 

jaringan yang tidak lancar, beban biaya data untuk mengakses aplikasi yang mahal, 

ketidaksiapan dalam mengadaptasi teknologi, hingga siswa yang terputus secara emosional dan 

sosial dengan siswa lainnya. Secara emosional, partisipan dalam penelitian ini merasakan 

emotional exhaustion yaitu siswa merasakan lelah, pusing, tertekan karena banyak tugas yang 

diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan siswa ―tahun ini merasa pusing, 

tertekan, frustasi, merasa tidak pintar saat berada di kelas‖. Menurut Rowe et al. (2014) 

kesedihan, kebosanan, keputusasaan, kemarahan, frustrasi, rasa malu, ketakutan, dan kesedihan 

yang di alami oleh siswa termasuk ke dalam emosi negatif. Tetapi walapupun dalam masa 

pandemi Covid-19 siswa sekolah merasakan beberapa emosi negatif, terdapat juga gratitude 

yang dirasakan. Gratitude adalah karakter yang paling erat kaitannya dengan kepuasan hidup 

(Park et al., dikutip dalam Bono et al., 2020). Menurut Fishman (2020) individu dapat 

meningkatkan kesejahteraan dengan mengartikulasikan rasa syukur dalam bentuk tertulis atau 

lisan, bahkan kepada diri sendiri, yang memungkinkan individu untuk fokus pada saat itu 

mengenai yang individu hargai dan memberikan kegembiraan, kebahagiaan, atau kepuasan. 
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Selanjutnya, tema lain yang muncul adalah happy atau senang. Partisipan dalam penelitian ini 

menjawab senang karena lebih banyak waktu yang dihabiskan dengan keluarga dan dapat 

menikmati waktu lama di rumah. Partisipan merasa mereka memiliki waktu untuk dekat dengan 

keluarga dan memiliki waktu untuk dirinya sendiri. Menurut Rahayu dan Hendrati (2015) 

banyak yang dipelajari anak dalam keluarga, terutama hubungannya dengan orangtua. Kasih 

sayang dan cinta kasih yang anak kembangkan dalam hubungan sosialnya, erat hubungannya 

dengan hal-hal yang anak terima dan rasakan dalam keluarganya. Ketika anak merasa disayangi, 

anak belajar juga untuk berbagi kasih sayang dengan temannya.  

Covid-19 memberikan suatu ancaman bagi kesejahteraan siswa karena adanya perubahan, hal 

tersebut dapat menjadi tantangan bagi siswa sehingga menimbulkan kecemasan. Konsekuensi 

dari kesulitan ini kemungkinan besar sudah berlangsung lama, sebagian karena cara yang dapat 

membantu siswa adalah dengan proximity with family (Prime et al., 2020). Pada penelitian ini 

didapatkan bahwa siswa menjadi memiliki banyak waktu untuk lebih mengenal keluarga mereka 

serta dapat menghabiskan banyak waktu dengan keluarga. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 

partisipan yang mengatakan bahwa ―selama masa pandemi di rumah dapat kumpul bersama 

keluarga yang pada awalnya jarang untuk berkomunikasi dengan keluarga‖. Namun demikian, 

partisipan juga merasakan sedih dikarenakan tidak dapat berinteraksi dengan teman sekolah. 

Dalam family strengths framework terdapat subdimensi mengenai apresiasi dan afeksi yaitu 

adanya persahabatan sehingga dapat memberikan perasaan kasih sayang antar teman (DeFrain & 

Asay, 2007). Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk berinteraksi dengan teman selain dengan 

keluarganya. 

Melalui penelitian ini juga terdapat keterbatasan yang dialami oleh peneliti, yaitu keterbatasan 

dalam memperoleh data sehingga data yang diolah tidak merata hanya sebatas siswa sekolah 

menengah yang berada di Jakarta saja. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hasil 

penelitian yaitu tidak adanya uji perbedaan berdasarkan data kontrol lainnya, hanya berdasarkan 

jenis kelamin saja. Terdapat juga keterbatasan dalam waktu yang peneliti miliki dalam 

melakukan penelitian ini sehingga menyebabkan peneliti kurang mengeksplor penelitian ini 

secara mendalam. 
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